BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Sekolah
1. Sejarah SMP Muhammadiyah

SMP Muhammadiyah 11 Surabaya berdiri pada tanggal 1 Juli 1982,
dengan tanda bukti piagam dari Depdikbud Propinsi Jawa Timur nomor :
1146/104.7.4/1984/Pm tanggal 03 Agustus 1984 dengan status
"TERDAFTAR”. Nama Pengasuh : Majelis Dikdasmen Muhammadiyah
Jawa Timur.

Tanggal dan Nomor Akte Yayasan : 24 juli 1974 No.
23628/MPK/1974. Alamat Yayasan : JI. Kertomenanggal 1\VV/1 Surabaya.
Kepala Sekolah : Dra. Dyah Syamsih. Jumlah Kelas/Murid : 1 Kelas/ 49
Siswa. (kelas I).

Tahun pelajaran 1984/1985 SMP Muhammadiyah 11 Melaksanakan
EBTA untuk yang pertama, saat itu bergabung dengan SMP Negeri 3 yang
diikuti oleh 49 peserta dan lulus 100% dengan Nem tertinggi 47,76 dan
terendah 29,65. Tanggal 07 januari 1985 Status sekolah meningkat dari
Tercatat menjadi TERDAFTAR dengan bukti piagam dari Dirjen
Pendidikan dasar dan menengah dengan data sekolah E.30042014.

Tanggal 25 Oktober status sekolah meningkat dari terdaftar menjadi
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diakui dengan bukti piagam Nomor : B 06.2327 (U) berdasarkan
keputusan Keputusan Kepala Kantor Wilayah Depdikbud Prop Jawa
Timur tanggal 25 Oktober 1985 No. 589/1/04/M/85/SK.

Berdasarkan perkembangan SMP Muhammadiyah 11 pada tanggal 28
September 1988 mendapat pembaharuan piagam pendirian sekolah dengan
nomor : 30050/104.7.4/1988. Nomor Statistik Sekolah (NSS)
204056007372. Tanggal 20 Juli 1989 Drs. MOERYANTO mendapat
kepercayaan menjadi Kepala Sekolah sebagai pengganti dari Dra. Dyah
Syamsih. Pada tanggal 28 September 1991 Pemerintah Pejabat Depdikbud
Kantor Wilayah Propinsi Jawa Timur, SMP Muhammadiyah 11 mendapat
pembaharuan piagam pendirian dengan nomor. 30248/104.7.7/1991.

Atas hasil kerja keras antara sekolah dengan pengurus perguruan serta
keluarga besar SMP Muhammadiyah 11, maka Status DIAKUI masih
dapat dipertahankan sebagai mana Piagam yang diterima dari Kakanwil
Depdikbud Prop Jatim no. 89/104/M/SK/1991 tanggal 28 September 1991
tahun pelajaran 1995/1996. Tim Akriditatornya adalah : Drs. Noerimin (
MPS Jawa Timur), Drs. Munawar ( Trenggalek ) dan Drs. Kamaludin (
Malang ) Dengan nilai 83 maka status DIAKUI masih tetap dipertahankan
dengan bukti surat Keputusan Kepala kantor Wilayah Depdikbud Prop

Jatim Nomor : 625/104/1/96/SK tanggal 29 Januari 1996
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Tanggal 16 Juli 1992 AWATIFUL AMIN, S.Ag. mendapat
kepercayaan menjadi kepala sekolah menggantikan Drs.H.Moeryanto
dengan surat keputusan PCM Krembangan Bagian Dikdasmen Nomor
PG/06/V11/1992, dan Majelis Dikdasmen PWM JawaTimur Nomor
02/SK/111.A./12.b/9AC. Melalui Pemilihan Kepala Sekolah yang dilaksakan
oleh PDM Kota Surabaya Majelis Dikdasmen Drs. MOHAMMAD
AS’AD. AR di percaya menjabat kepala sekolah berdasarkan hasil
pemilihan dan putusan rapat serta surat keputusan dari PDM Majelis
Dikdasmen Kota Surabaya Nomor 099/SK-DIKDASMEN/I11.A/1.b/1999,
tanggal 26 Nopember 1999, untuk menggatikan Awatiful Amin, S.Ag .

Kemudian sejak tanggal 10 April 2008 sampai dengan 1 Februari
2010 Kepala Sekolah dijabat oleh Drs.H.A.Syahri Hasan,M.Si selaku PlIt.
Dan pada bulan Oktober 2008 telah dilakukan Akreditasi oleh Badan
Akreditasi Sekolah Provinsi Jawa Timur dengan hasil Terakreditasi “ A “
yang mendapat nilai 94,12 dengan Surat Keputusan, nomor : 058/BAP-
SM/TU/XI1/2008, tanggal 28 November 2008.

Selanjutnya melalui seleksi Calon Kepala Sekolah oleh Pimpinan
Daerah Muhammadiyah Kota Surabaya, telah ditetapkan Akhwan
Hamid, S.Pd sebagai Kepala Sekolah, dengan Surat Keputusan, nomor
: 117/ KEP/ 111.0/ D 2010. SMP Muhammadiyah 11 Surabaya sejak

mengikuti EBTA-EBTANAS pertama kali tahun pelajaran 1983/1984
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sampai tahun pelajaran 2009/2010 selalu LULUS 100% namun perolehan
NEM rata-rata masih memerlukan perpeningkatan dan perhatian.

Untuk meningkatkan kualitan pendidikan, maka sekolah berupaya
menambah fasilitas sarana pendidikan. Karena dana sekolah yang serba
terbatas (perolehan dana invetasi/ infag hanya cukup untuk honorarium
guru, karyawan dan pemeliraharaan gedung) maka penambahan sarana
diupayakan dari sumber lain diantaranya, Wali Murid, dan alumni.

2. Struktur Organisasi

a N
Komite Sekolah ~ }---- Kepala Sekolah
Miftahul Ulum, ST . Suhartini, S.Pd )
|
Wakil Kepala Sekolah
. Arif Himawan. S.Pd.1 )
[ I
Tata Usaha Bendahara
Andrian Rahmawan Robiatul Adawiyah
Dan abd. Rohman
I I
Wakasek Kurikulum Wakasek Humas
Ika Ristanti, S.Pd Yudi M., M.Pd.1
Wakasek Kesiswaan Wakasek Sarpras
Syauqul Qohar A, S.Pd Budi Haryati, S.Pd
f N
Guru
Guru Kelas, Guru Mapel, Guru BK
\ _J
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Siswa
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3. Visi

a. Menjadi lembaga pendidikan yang menghargai prestasi di bidang
Agama dan Akademik, untuk mewujudkan kehidupan manusia yang
bermakna.

b. Menjadi pusat pemantapan agidah, pengembangan ilmu dan amal
menuju terciptanya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya.

4. Misi

a. Dapat menghasilkan lulusan yang  memiliki kemantapan iman,
kedalaman ilmu, dan keluhuran akhlag.

b. Mampu menjadi anggota masyarakat dan kemaslahatan dalam
kehidupan atas dasar nilai-nilai Islam dan budaya luhur bangsa
Indonesia.

c. Mempunyai bekal minimal untuk melanjutkan pendidikan setingkat
lebih tinggi, dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

5. Tujuan

Membentuk manusia muslim yang beriman, bertagwa, berakhlag mulia,

cakap, percayadiri sendiri, disiplin, bertanggung jawab, cinta tanah air,

memajukan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, ketrampilan dan
beramal menuju terwujudnya masyarakat utama, adil dan makmur yang
diridhoi Allah SWT.

6. Motto

Memadukan pola pikir dan dzikir.
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B. Hasil Penelitian
Hasil penelitian tentang pengelolaan program open house sebagai
ajang promosi ini disajikan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
dan kendala open house. Data-data tersebut didapatkan dengan cara
wawancara dan studi dokumen. Sekolah sendiri tidak menggunakan istilah
open house akan tetapi menggunakan nama “Achievement Motivation
Training For Student and Parent 2017” tetapi nama tersebut tidaklah berbeda
dengan open house karena memang mempunyai arti dan tujuan yang sama.
Hasil penelitian didapatkan hasil sebagai berikut:
1. Perencanaan program open house
Setiap kegiatan tentulah harus didasari dengan perencanaan yang baik.
Begitu juga halnya dengan SMP Muhammadiyah 11 yang mengadakan
rapat guna persiapan program tersebut.

“lya ada, Kita rapatkan dari bulan Januari jadi dua bulan.”

Pendapat tersebut sama dengan pendapat dari ketua IPM yang
menyatakan bahwa ada persiapan untuk pelaksanaan kegiatan open house
tersebut.

“Sebelum hari H kami diarahkan untuk persiapan keseluruhannya.”

! Hasil wawancara dengan bapak Danny Deva, S.Pd, Ketua Panitia program open house di
SMP Muhammadiyah 11 Surabaya (10 Juni 2017).

2 Hasil wawancara dengan saudara Bagus Andika Setiawan, Ketua IPM di SMP
Muhammadiyah 11 Surabaya (10 Juni 2017).
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Panitia merapatkan tersebut selama dua bulan yaitu dari bulan Januari,
Februari dan awal Maret sebelum kegiatan tersebut. Selanjutnya peneliti
mencoba merinci setiap perencanaan yang dilakukan oleh panitia open
house.

a. Perencanaan tujuan dan tema

Hasil dari wawancara dengan ketua panitia menjelaskan bahwa

perencanaan tujuan dan tema dari open house dimusyawarahkan

dengan guru, karena memang guru menjadi panitia utama dan siswa
hanya membantu pada pelaksanaan acara.

“yang mengikuti rapat tersebut panitia open house, dari dewan guru.”®
b. Perencanaan tempat

Berdasarkan keterangan dari ketua panitia perencanaan tempat open

house ada dua tempat.

“Dalam perencanaannya ada dua kemarin, yang pertama di BJ

Junction, karena BJ Junction itu murah dan fasilitasnya juga memadai

dan menarik karena di mall orang tua kan seneng anak juga seneng,

yang dikedua disekolahan.”™

Tempat yang pertama dalam forum rapat tersebut adalah di sebuah

tempat perbelanjaan dikenal dengan nama BJ Junction dengan tujuan

orang tua akan menjadi lebih tertarik dan semangat dalam

mendampingi anaknya dan anak juga bisa refreshing bermain-main

® Hasil wawancara dengan bapak Danny Deva, S.Pd, Ketua Panitia program open house di
SMP Muhammadiyah 11 Surabaya (10 Juni 2017).
* Ibid.
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disana. Selain itu tempat yang akan meminimalisisr dana pengeluaran
dari sekolah yang bisa digunakan untuk kebutuhan lain yang lebih
bermanfaat. Di BJ Junction juga falititas memadai, selain menghemat
dana panitia juga akan bisa menghemat tenaga untuk memasang-
masang fasilitas seperti tenda dan lain-lain karena memang sudah ada
dan sudah ada petugas yang telah disiapkan untuk itu. Perencanaan
tempat kedua adalah di sekolahan, karena memang sekolah yang akan
ditempati kelak jika mereka jadi daftar di SMP Muhammadiyah 11.
Hal ini di ungkapkan ketua panitia terkait hasil perencanaan tempat
saat diwawancarai sebagai berikut.

“Jadi dari hasil rapat itu terpilih disekolahan karena target kita adalah
mencari siswa biar kenal sekolahan sini. Tetapi resiko anggaran yang
kita keluarkan besar karena terop, kursi, sound dan lain-lain. kerjanya
juga all out kalau digedungkan berbeda kita hanya mengisi acaranya.”
Setelah berunding dalam rapat tersebut tempat yang terpilih adalah di
sekolahan dengan alasan orang tua dan calon siswa akan lebih tertarik
untuk mendaftar apabila mengetahui kondisi lingkungan sekolahan.
Hal ini diperkuat oleh pemaparan dari kepala sekolah.

Untuk pelaksanaannya sendiri setiap tahun bedabeda tempat mas,
untuk tahun ini kita karena kebetulan kita sudah merenovasi sekolah
sehingga supaya lebih dekat juga ke kita jadi tahun ajaran baru ini
kami mengadakannya disekolah. Kemudian kalau dua tahun yang lalu

kami mengadakannya di mall, di BJ Junction.

Perencanaan waktu

> Ibid.
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Waktu dari kegiatan tersebut menurut hasil wawancara dari ketua
panitia sebagai berikut.

“Rencana awal sudah kita planning kelas 6 tidak ada kegiatan, tetapi
mereka menunggu ujian praktek, tetapi disaat kita sudah menyebarkan
undangan kebijakan dari dinas pendidikan berubah, ujian sekolah
diajukan satu hari sebelum hari H kita yaitu tanggal 12 Maret 2017,
dan itu menjadi kendala kita.”®

Tambahan dari kepala sekolah juga mengatakan demikian yakni jika
perencanaannya waktu tanggal 12 maret 2017. Berikut hasil
wawancara dengan ibu kepala sekolah.

“Kebetulan semua yang kita rapatkan beberapakali sampek fix, nah
Cuma ditengah tengah orang yang membuat hajatan itu ya gak
semuanya mulus seperti undangan, seperti kemarin kami undangan itu
bu risma mau hadir, Cuma kebetulan bu rismanya yang gak bisa, kita
sudah mengagendakan open housenya tanggal 12 maret, ternyata bu
risma nya tanggal 9 — 13 ada undangan mendadak ke dinesbook. Bu
risma gak bisa hadir, kemudian yang hadir dinas perikanan sama dinas
kehutanan kalau gak salah, kemudian bu rismanya mewakilkan ke
dinas pemberdayaan wanita dan anak kalau gak salah.””’

Dari wawancara diatas panitia merencanakan waktu yaitu pada libur
kelas 6 SD dan sebelum ujian. Karena memang nantinya rencana
kegiatan juga mengadakan try out untuk latihan para peserta open

house menghadapi ujian sekolah mereka. Panitia juga meilih

merencanakan tanggal 12 maret juga bertepatan dengan hari Minggu

6 -

Ibid.
" Hasil wawancara dengan ibu Suhartini, S.Pd, Kepala Sekolah di SMP Muhammadiyah 11
Surabaya (12 Juni 2017).
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yang memungkinkan para orang tua bisa hadir mendampingi buah

hatinya karena pada hari tersebut merupakan hari libur pada umumnya.
d. Perencanaan pembagian kerja panitia

Hasil wawancara dengan kepala sekolah serta ketua panitia

menjelaskan bahwa panitia dipilih dari dewan guru.

“Tetep pada setiap kegiatan ada kepanitiaanya sendiri mas, terutama

kalau itu event besar bagi kami, jadi kepanitiaannya juga terbentuk

dengan baik, dibagi-bagi ada ketua bendahara sekretaris dan seksi-
seksi yang dibutuhkan dalam acara tersebut.”

““Yang mengikuti rapat tersebut panitia open house, dari dewan guru.”

Jadi panitia yang dipilih merupakan dari dewan guru dan tidak ada
yang dari murid dalam perencanaannya. Sama seperti yang dijelaskan
oleh ketua IPM yang menyatakan bahwa hanya mendapat arahan dari
dewan guru dan tidak mengikuti rapat.

“Tidak mas, kami hanya mendapat arahan dari pembina IPM.”*

e. Perencanaan anggaran
Hasil wawancara dengan ketua lkatan pelajar Muhammadiyah (IPM)
menjelaskan bahwa dana yang digunakan kegiatan open house adalah

dari sekolahan.

® Ibid.

® Hasil wawancara dengan bapak Danny Deva, S.Pd, Ketua Panitia program open house di
SMP Muhammadiyah 11 Surabaya (10 Juni 2017).

 Hasil wawancara dengan saudara Bagus Andika Setiawan, Ketua IPM di SMP
Muhammadiyah 11 Surabaya (10 Juni 2017).
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“Untuk dana dari sekolahan kita hanya ikut membantu kepanitiaan
yang ada mas™*
Berikut ini adalah penjelasan dari ketua panitia terkait perencanaan
anggaran program open house.
“Anggaran dana dari sekolah itu kita anggarkan 10.000.000, tetapi kita
merangkul sponsor-sponsor jadi kita anggarkan 5.000.000 jadi
15.000.000.”*

f. Perencanaan sponsorship
Menurut ketua IPM  perencanaan dan pelaksanaan sponsorship
dilakukan oleh para guru yang menjadi panitia.
“Untuk sponsorship kami tidak tau, itu dari pihak sekolah.”*?

g. Perencanaan promosi
Hasil wawancara terkait promosi ialah dengan memilih tempat-tempat
yang strategis untuk digunakan dalam promosi. Selain itu media yang
dipakai adalah website, whats app, sosial media, spanduk, dan benner.
“Promosi kita sesuai hasil rapat ya datang ke sekolah sekolah,
memberikan poster, proposal, kemudian juga melalui website Kita,

WA ﬁita’ melalui sosial media. Spanduk, bener yang ditempatkan di
SD.”

" Ibid.
12 Hasil wawancara dengan bapak Danny Deva, S.Pd, Ketua Panitia program open house di
SMP Muhammadiyah 11 Surabaya (12 Juni 2017).
B Hasil wawancara dengan saudara Bagus Andika Setiawan, Ketua IPM di SMP
Muhammadiyah 11 Surabaya (10 Juni 2017).

Ibid.
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h. Perencanaan kegiatan
Perencanaan kegiatan dalam open house yang diadakan SMP
Muhammadiyah 11 ada empat yaitu tryout, motivasi, pentas seni dan
pameran. Seperti halnya diungkapkan oleh ketua panitia.
“Perencanaannya ini, kita merencanakan model open housenya itu
seperti apa, karena banyak model open house dibeberapa sekolahan.
Karena target kita open house adalah untuk mencari siswa baru maka
dari itu kita sepakat rapat itu menghasilkan sebuah keputusan model
try out kelas 6 kemudian model dua penampilan pentas seni dari anak
anak, kemudian untuk menarik minat karena tidak semua anak SD itu
tertarik maka dari itu kita menghadirkan moivator. Begitu seting
acaranya ketika rapat.”
“Untuk pamerannya ada Hizbul Wathon, intrepreneur, design grafis,
tapak suci, untuk yang menghendel IPM dan pelatih ekstrakurikuler
dan siswa yang mengikutinya. Untuk komite juga membuka stand
pada acara tersebut.”*®
Sebab itulah peneliti menggambarkan lebih jelas tentang perencanaan
masing-masing kegiatan tersebut.
1) Tryout
a) Tujuan
Pada perencanaannya tryout memang mkenjadi inti acara
karena memang hal tersebut akan menarik hati siswa untuk

berlatih menjawab soal dengan benar sebelum ujian sekolah

dilaksanakan.

15 H

Ibid.
18 Hasil wawancara dengan bapak Danny Deva, S.Pd, Ketua Panitia program open house di
SMP Muhammadiyah 11 Surabaya (12 Juni 2017).
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b) Tempat kegiatan
Dalam perencanaannya sendiri memilih kelas sebagai tempat
pelaksanaan kegiatan karena lokasinya disekolah akan lebih
maksimal jika dilaksanakan dikelas.

“Lokasi perkegiatan rencana dihalaman, atau didepan sekolah.
Karena jika dilaksanakan dihalaman kapasitas tidak memadai
untuk undangan. Dan kalau di dalam kurang gebyar, makanya
kita memilih depan sekolah sebagai panggung utamanya.
Kemudian hasil rapatnya ada di depan sekolah. Kita bikin terop
ples panggung ples pameran produk dan ekstra anak-anak.
Tujuannya agar ramai dan masyarakat bisa melihat langsung.
Untuk tryoutnya dikelas masing-masing. “*’

c) Kebutuhan kegiatan
Dari wawancara dengan ketua panitia, kebutuhan dari pada
tryout dipasrahkan sepenuhnya kepada LBB plankton.
“Untuk tryout kerjasama dengan LBB plankton yang ada
disimo, kebetulan dia juga sebagai pembicara, jadi ada take and
give, mereka juga ikut promosi. Jadi kita gak kena chas sama
sekali Cuma tenaga dua orang operasional, jadi kita gak kena
chas, dari soal kita hanya menggandakan aja, LJK, scanner
semua dari sana. Penilaian pengoreksi juga dari sana. Semua
motivator tidak kena chas, anggaran dari sekolah dan sponsor,
tenda ada yang nyewa dan ada yang sponsor dari LKMK dan
Dinas Peternakan. Untuk terop stand dan sound nyewa.”*?

2) Seminar motivasi
a) Tujuan

Dari hasil wawancara seminar motivasi sendiri mempunyai

tujuan untuk memberi pengetahuan kepada orang tua tentang

7 1bid.
18 bid.
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cara mendidik anak. Selain itu tujuannya adalah menunggu
hasil pengumuman tryout karena ~memang dalam
pengkoreksian panitia atau tim yang bertugas membutuhkan
waktu.

Tempat kegiatan

Berdasarkan keterangan dari ketua panitia ada dua opsi tempat
antara dihalaman sekolah atau didepan sekolah. Setelah
dirapatkan akhirnya terpilih didepan sekolah dengan berbagai
pertimbangan.

“Lokasi perkegiatan rencana dihalaman, atau didepan sekolah.
Karena jika dilaksanakan dihalaman kapasitas tidak memadai
untuk undangan. Dan kalau di dalam kurang gebyar, makanya
kita memilih depan sekolah sebagai panggung utamanya.
Kemudian hasil rapatnya ada di depan sekolah.**

Kebutuhan kegiatan

Kebutuhan seminar motivasi  sendiri adalah terop dan
soundsystem serta benner hal ini dijelaskan langsung oleh
ketua panitia.

“Kita bikin terop ples panggung ples pameran produk dan

ekstra anak-anak. Tujuannya agar ramai dan masyarakat bisa
melihat langsung. Untuk tryoutnya dikelas masing-masing.«*°

19 1bid.
2 hid.
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3) Pentas seni

a)

b)

Tujuan

Pentas seni sendiri bertujuan untuk menunjukkan ketrampilan
dan bakat dari siswa SMP Muhammadiyah. Sepertihalnya
dalam kutipan wawancara dengan ketua panitia.
“Ditengah-tengah acara tersebut ada tampilan anak-anak
tampilan kegiatan ekstra sekolahan sini kita munculkan talent-
talent kita munculkan ditengah tengah orang tua maupun siswa
setelah selesai tryout.”*

Tempat kegiatan

“Lokasi perkegiatan rencana dihalaman, atau didepan sekolah.
Karena jika dilaksanakan dihalaman kapasitas tidak memadai
untuk undangan. Dan kalau di dalam kurang gebyar, makanya
kita memilih depan sekolah sebagai panggung utamanya.
Kemudian hasil rapatnya ada di depan sekolah.*?

Berdasarkan wawancara dengan ketua panitia tersebut dapat
dilihat bahwa penampilan pentas seni juga ada didepan sekolah
karena depan sekolah merupakan panggung utama acara
tersebut.

Kebutuhan kegiatan

Pada acara pentas seni kebutuhannya sama dengan motivator

hanya saja pada pentas seni beberapa kostum dan alat perlu

disiapkan untuk menunjang penampilan mereka. Selain itu juga

2 bid.
2 |hid.
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perlu adanya latihan. Berikut penjelasan ketua IPM terkait
persiapan pentas seni.

“Untuk pentas seni latihan kami satu bulan sebelum hari H dan
setiap minggunya 3 kali latihan.?

4) Pameran

a) Tujuan
Tujuan pameran sama halnya dengan pentas seni yaitu
mengenalkan kegiatan ekstra yang dimiliki lembaga. Sehingga
kegiatan ekstrakurikuler yang tidak bisa ditampilkan akan
dipamerkan di stand-stand.

b) Tempat kegiatan
Untuk lokasi dar pameran sendiri pada rapat perencanaan ada
di pintu masuk dengan tujuan para peserta bisa melihat
langsung stand yang berisi kegiatan ekstrakurikuler siswa.
“Kita bikin terop ples panggung ples pameran produk dan
ekstra anak-anak. Tujuannya agar ramai dan masyarakat bisa
melihat langsung. Untuk tryoutnya dikelas masing-masing.«**

c) Kebutuhan kegiatan
Dari penjelasan ketua panitia diatas kebutuhan pameran yang

paling utama adalah stand untuk memamerkan produk mereka.

% Hasil wawancara dengan saudara Bagus Andika Setiawan, Ketua IPM di SMP
Muhammadiyah 11 Surabaya (10 Juni 2017).

# Hasil wawancara dengan bapak Danny Deva, S.Pd, Ketua Panitia program open house di
SMP Muhammadiyah 11 Surabaya (10 Juni 2017).
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Kemudian peneliti membuat bagan perencanaan program open house

dengan tujuan memberikan gambaran lebih sederhana dan dapat

dimengerti.
Perencanaan tujuan dan tema
Perencanaan tempat
Perencanaan waktu
Perencanaan Perencanaan pembagian kerja panitia
program open
house

Perencanaan anggaran

Perencanaan sponsorship

Perencanaan promosi

Perencanaan kegiatan
|

[ Tryout ][ S. Motivasi ][ Pentas Seni ] [ Pameran ]

Gambar 1. bagan perencanaan open house



Tabel 1.

Triangulasi Perencanaan Program Open House
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Wawancara
No. | Pertanyaan Ketua Kepala Dokumentasi | Observasi
Ketua panitia
IPM sekolah
Dimulai dari
Perencanaan Ada Ada
1. dua bulan i ; - -
rapat persiapan | persiapan
sebelumnya
Ada dua
Ada dua
Perencanaan N tempat
2. tempat terpilih - . - -
tempat ) terpilih
disekolah \
disekolah
Waktu libur
sebelum ujian Tanggal
Perencanaan
3. SD (tanggal - 12 Maret - -
waktu
12 Maret 2017
2017)
Perencanaan .
4, 15.000.000 | Tidak tau - - -
anggaran
Try out,
Try out, ) ]
) Persiapan | seminar
seminar o
Perencanaan o pentas | motivasi,
5. ) motivasil, ) - -
Kegiatan ) seni dan pentas
pentas seni, )
pameran | seni, dan

dan pameran

pameran
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2. Pelaksanaan program open house

Setelah panitia open house merencanakan selanjutnya panitia open

house melaksanakan apa yang telah dibahas sebelumnya. Pelaksanaan

harus didasari dengan perencanaan yang telah dirapatkan sebelumnya.

a. Pelaksanaan tujuan dan tema
Hasil wawancara dengan kepala sekolah memaparkan tujuan dari open
house adalah untuk mempromosikan sekolah kepada masyarakat agar
mereka tertarik dan mendaftarkan anaknya yang baru lulus SD ke
sekolahan.
“Tujuan dari open house pada dasarnya kan memperkenalkan lembaga
kepada masyarakat luar, terus yang kedua ialah PBDB nya, kan ketika
mengadakan open house kita mengundang murid dari SD-SD terdekat,
sehingga nanti pada waktu PBDB kita sudah dikenal oleh mereka,
supaya pada waktu PBDB mereka tertarik kesekolah kita dengan
prestasi dan kondisi sekolah kita.”?®
Untuk temanya sendiri adalah “Solusi Cerdas Membangun
Komunikasi Orang Tua dan Siswa dalam Meraih Prestasi”. Tema
tersebut didapatkan dari rapat pada persiapan program open house.

Dalam observasi yang dilakukan oleh peneliti pada waktu hari

pelaksanaan tema dari acara tersebut yang tertera di backdrop acara

% Hasil wawancara dengan ibu Suhartini, S.Pd, Kepala Sekolah di SMP Muhammadiyah 11
Surabaya (10 Juni 2017).
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ialah solusi cerdas membangun komunikasi orang tua dan siswa dalam
meraih prestasi.”®

b. Pelaksanaan tempat
Pelaksanaan tempat untuk program open house terpilih disekolahan
dan juga pada waktu dilaksanakan disekolahan hal ini dijelaskan oleh
wawancara dengan kepala sekolah yang menyatakan kegiatan tersebut
berada disekolahan.
“Untuk pelaksanaannya sendiri setiap tahun bedabeda tempat mas,
untuk tahun ini kita karena kebetulan kita sudah merenovasi sekolah
sehingga supaya lebih dekat juga ke kita jadi tahun ajaran baru ini
kami mengadakannya disekolah. Kemudian kalau dua tahun yang lalu
kami mengadakannya di mall, di BJ Junction.”?’
Alasannya ialah sekolah yang sudah bagus karena direnovasi dan wali
murid yang mengetahui keadaan sekolah sehingga menjadi lebih dekat
maka dari itu menguatkan sekolah menjadi tempat open house untuk
tahun ini.
Begitu juga hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa pelaksanaan
program open house ada di sekolahan dan didepan sekolahan.?

c. Pelaksanaan waktu

Hasil dari wawancara dengan ketua panitia menjelaskan jika memilih

waktu tanggal 12 Maret 2017 dengan berbagai pertimbangan pada

% Observasi pada tanggal 12 Maret 2017.

%" Hasil wawancara dengan ibu Suhartini, S.Pd, Kepala Sekolah di SMP Muhammadiyah 11
Surabaya (10 Juni 2017).

%8 Observasi pada tanggal 12 Maret 2017.
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sataat rapat kemudian peneliti menanyakan lagi  waktu
pelaksanaannya. “Kemudian bagaimana waktu pelaksanaannya?
Apakah merubah dari perencanaan tersebut?”. Yang kemudian dijawab
oleh Ketua panitia yang menjelaskan tidak ada perubahan.

“Kita sudah mengontak beberapa narasumber, kita sudah menyebarkan
brosur pamflet, waktu itu kita tidak bisa mundur, kita tetep harus
dengan resiko peserta sedikit, jadi peserta yang kita harapkan sampek
400an tidak sesuai yang diharapkan dan yang datang sekitar 150an
karena kebijakan, maka banyak SD negeri yang tidak bisa hadir karena
takut s?gkit dan capek. Itu yang menjadikan sedikit tidak sesuai
target.”

Hal tersebut dikuatkan oleh kepala sekolah yang tidak mengundur
jadwal atau waktu acara walaupun tokoh penting yang diundang tidak
bisa datang karena ada keperluan lain.

“Kebetulan semua yang kita rapatkan beberapakali sampek fix, nah
Cuma ditengah tengah orang yang membuat hajatan itu ya gak
semuanya mulus seperti undangan, seperti kemarin kami undangan itu
bu risma mau hadir, Cuma kebetulan bu rismanya yang gak bisa, kita
sudah mengagendakan open housenya tanggal 12 maret, ternyata bu
risma nya tanggal 9 — 13 ada undangan mendadak ke dinesbook. Bu
risma gak bisa hadir, kemudian yang hadir dinas perikanan sama dinas
kehutanan kalau gak salah, kemudian bu rismanya mewakilkan ke
dinas pemberdayaan wanita dan anak kalau gak salah.”*

# Hasil wawancara dengan bapak Danny Deva, S.Pd, Ketua Panitia program open house di
SMP Muhammadiyah 11 Surabaya (10 Juni 2017).

% Hasil wawancara dengan ibu Suhartini, S.Pd, Kepala Sekolah di SMP Muhammadiyah 11
Surabaya (12 Juni 2017).
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Diambil dari laporan pertanggung jawaban juga bisa disimpulkan
bahwa waktu pelaksanaan open house tersebut pada tanggal 12 Maret
2017 dari jam 07.00-12.15 WIB.*
d. Pelaksanaan pembagian kerja panitia

Pada saat wawancara peneliti disuruh meminta LPJ kepada salah satu
guru yang di LPJ tersebut terdapat susunan panitia.

“Ya ada, nanti minta ke pak tomi ya. Pengorganisasian panitia pada
intinya ada ketua wakil sekretaris bendahara perlengkapan, konsumsi,
acara dan humas. Tugas perbagiannya harus sesuai tugas masing-

masing.”%

Susunan Panitia:*

Penanggung jawab : Kepala SMP Muhammadiyah 11
Ketua : Dany Vergian Putra Deva, S.Pd
Wakil ketua : Yudi Marhendrajan, S.Pd. M.Pd.I
Sekretaris : Novatama Adi Nugraha, S.Pd
Bendahara : Harnis Suprapti Ningsih, S.Pd
Seksi-Seksi

Publikasi : Azrohal Hasan, S.Hum

Fitri Mualifah, S.Pd
Novilia Hermawanti, S.Pd
Budi Hariyati, S.Pd

Acara : Riky Septian, S.Pd
Fitri Mualifah, S.Pd
Moh Ainur Rahman, S.Kom

*1 Dokumen Laporan Pertanggung Jawaban.

%232 Hasil wawancara dengan bapak Danny Deva, S.Pd, Ketua Panitia program open house di
SMP Muhammadiyah 11 Surabaya (10 Juni 2017).

% Dokumen Laporan Pertanggung Jawaban.
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Dewi Arintika Samudra, S.Pd
Sponsorship : Komite Sekolah

Arief Himawan, S.Pd.|

Herijanto, S.S

Registrasi : Athi Rahmani, S.Pd
Syaekhul Qohar Amin, S.Pd

Dokumentasi : Moh Ainur Rahman, S.Kom

Perlengkapan/Dekoras : Hamdan Bustomy, S.Psi

M. Fatkhi Romadhon, S.Pd
Andry Kurniawan, S.Kom

Konsumsi : Viki Putri Rahmasari, Dpl. Kmd
Mega Ayu Cahyani, S.Pd
Terima Tamu : Abdurachman, S.Sos
Viki Putri Rahmasari, Dpl. Kmd
Hadiah . Ika Ristanti, S.Pd
MC : Herijanto, S.S

Novilia Hermawanti, S.Pd

Andrian Rachman, Dip. Kmd
Keamanan/Kebersihan : Muadi

Yanti

Ali

Wagiman

Seluruhnya berjumlah 33 orang dan komite yang terlibat dalam
kepanitiaan, dan hal tersebut belum termasuk yang membantu panitia
seperti IPM dan siswa-siswi SMP Muhammadiyah 11 Surabaya.

Seperti halnya dijelaskan oleh ketua IPM.
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“KKami membagi sesuai dengan panitia inti dari guru sekolahan.”**

Dari hasil observasi memang banyak sekali panitia yang ada dan
mendapat tugas sendiri-sendiri, mulai dari pintu masuk ada satpam dan
terima tamu, mulai awal sampai akhir acara berjalan dengan baik
seluruh panitia yang dibantu IPM.*®

e. Pelaksanaan anggaran
Hasil wawancara dengan kepala sekolah disini menjelaksan bagaimana
proses pengajuan dana mulai mengajukan proposal sampai akhirnya
pelaporan.
“Karena kita disini itu keuangannya sentralisasi jadi saya kepala
sekolah itu hanya pembentukan uang kegiatan dinas saja, misalnya
butuh yang kecil-kecil, tapi kalau menyangkut hal-hal yang besar
seperti open house, seperti uas atau kegiatan apapun harus mengajukan
ke majelis. Kalau proposalnya kita lari ke majelis kemudian ke bagian
audit, kita sekarang ada auditnya sendiri, sebelum di audit oleh tingkat
PGM sama dinas dari sini ada audit sendiri, jadi di audit dulu baru
nanti kebendahara gitu. Nanti kalau SPJ sudah gak ke majelis lagi
karena kan majelis sudah mengacc adanya disitu, yang di acc berapa,
jadi kita tinggal membuat laporan ke audit sma ke bendahara.”*
Untuk dana sendiri menganggarkan 15.000.0000 yang merupakan

keterangan dari ketua panitia dan didalam LPJ menghabiskan dana

dari majelis 10.000.000 dan sponsorship menghabiskan 5.800.000.%

¥ Hasil wawancara dengan saudara Bagus Andika Setiawan, Ketua IPM di SMP
Muhammadiyah 11 Surabaya (10 Juni 2017).

% Observasi pada tanggal 12 Maret 2017.

% Hasil wawancara dengan ibu Suhartini, S.Pd, Kepala Sekolah di SMP Muhammadiyah 11
Surabaya (10 Juni 2017).

%" Dokumen Laporan Pertanggung Jawaban.
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f. Pelaksanaan sponsorship
Hasil wawancara dengan ketua panitia menjelaskan berbagai lembaga
seperti LBB maupun dari Dinas bersedia menjadi sponsorship untuk
pelaksanaan open house.
“Untuk tryout kerjasama dengan LBB plankton yang ada disimo,
kebetulan dia juga sebagai pembicara, jadi ada take and give, mereka
juga ikut promosi. Jadi kita gak kena chas sama sekali Cuma tenaga
dua orang operasional, jadi kita gak kena chas, dari soal Kkita hanya
menggandakan aja, LJK, scanner semua dari sana. Penilaian
pengoreksi juga dari sana. Semua motivator tidak kena chas, anggaran

dari sekolah dan sponsor, tenda ada yang nyewa dan ada yang sponsor

dari LKMK dan Dinas Peternakan. Untuk terop stand dan sound

nyewa.”*®

Bisa disimpulkan panitia bekerjasama dengan LBB Plankton, dua
motivator (bapak Muhammad Lutfi dan bapak Toha Maksun, M.M),
LKMK dan Dinas Peternakan Jawa Timur.

Observasi yang dilakukan oleh peneliti mendapati sponsorship beng-
beng yang mempromosikan produknya di stand pameran, pada waktu
acara dua pemateri yaitu yang pertama ada pak luthfi dan pak toha
maksum yang setelah acara juga mempromosikan dengan membagi
brosur lembaga kursus membaca cepat miliknya.*® Hal tersebut adalah

bukti sponsorship yang timbal balik dan saling menguntungkan.

% Hasil wawancara dengan bapak Danny Deva, S.Pd, Ketua Panitia program open house di
SMP Muhammadiyah 11 Surabaya (12 Juni 2017).
¥ Observasi pada tanggal 12 Maret 2017.
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g. Pelaksanaan promosi
Hasil wawancara dengan ketua panitia menjelaskan bahwa promosi
yang dilakukan oleh panitia menggunakan berbagai sosial media.
Untuk pelaksanaannya sendiri panitia lebih menekankan dengan
menggunakan brosur, undangan dan spanduk yang di letakkan
ditempat-tempat strategis. Selain panitia siswa juga ikut membantu
dalam mempromosikan kegiatan tersebut hal ini dijelaskan ketua IPM
dalam wawancara.
“Promosi kita sesuai hasil rapat ya datang ke sekolah sekolah,
memberikan poster, proposal, kemudian juga melalui website Kita,
WA Kkita, melalui sosial media. Spanduk, bener yang ditempatkan di
SD.”4O
“Kalau promosinya juga ikut terjun langsung kesekolahan seperti
mengantarkan undangan dan itu diawasi oleh guru. Agar semua
terkendali dengan baik.”*
Dari hasil observasi memang masih terpajang spanduk yang masih
berkibar di area kegiatan open house.*?
h. Pelaksanaan kegiatan

1) Tryout

Memasuki acara inti yaitu Parenting Education bagi orang tua dan

tryout bagi siswa SD. Siswa-siswi SD diarahkan untuk masuk ke

“0 Hasil wawancara dengan bapak Danny Deva, S.Pd, Ketua Panitia program open house di
SMP Muhammadiyah 11 Surabaya (12 Juni 2017)..
41 H
Ibid.
%2 Observasi pada tanggal 12 Maret 2017.
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ruangan kelas. Peserta mengerjakan soal-soal UNAS selama 1,5

jam yang difasilitasi oleh LBB Plankton.*?

a) Pelaksanaan tryout
Tryout dilaksanakan pada pagi hari jam 08.15-10.45 WIB agar
mereka masih fresh untuk menjawab soal-soal. Dengan
didampingi oleh IPM dan difasilitasi oleh LBB Plankton
mereka mengerjakan dengan baik. Berikut hasil wawancara
dengan ketua IPM.

“Untuk menjaga tryout kami juga membagi anggota kami dan
beberapa siswa yang ingin ikut membantu mas.«**

b) Pelaksanaan Tempat Tryout
Berdasarkan hasil LPJ di atas tempat tryout sendiri ada di kelas
yang telah disiapkan

c) Pelaksanaan Kebutuhan tryout
Untuk kebutuhan tryout sudah difasilitasi oleh pihak sponsor
yaitu kertas soal, lembar jawaban, scanner lembar jawaban dan

konsumsi.

** Dokumen Laporan Pertanggung Jawaban
* Hasil wawancara dengan saudara Bagus Andika Setiawan, Ketua IPM di SMP
Muhammadiyah 11 Surabaya (10 Juni 2017).
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Gambar 2. Suasana tryout

Dari hasil observasi peneliti sendiri mendapati bahwa siswa SD
(peserta open house) melaksanakan tryout didalam kelas pada
waktu sekitar jam 08.15- jam 10.00 yang didampingi oleh
pengawas dari siswa-siswi SMP Muhammadiyah 11 dengan per
kelas dua sampai tiga orang pengawas.*

Seminar motivasi

Acara dilanjutkan dengan Parenting Education oleh Pak
Muhammad Lutfi. Orang tua terlihat sangat antusias dan terlihat
terhibur oleh materi yang di sampaikan oleh pemateri. Pak Lutfi
berpesan bahwa orang tua harus mengetahui gaya belajar dan bakat
anak agar tidak salah dalam mendidik putra-putrinya. Acara
dilanjutkan dengan Trik Baca Cepat oleh Pak Toha Maksun, M.M
beserta empat anak didiknya. Pak Toha berbagi ilmu tentang
metode baca cepat kepada para oarang tua dan siswa. Akhirnya

anak didiknya maju ke panggung dan mempraktekkan baca cepat

*® Observasi pada tanggal 12 Maret 2017.



71

dengan mengambil buku secara acak. Alhasil, kemampuan baca
cepat yang dipraktekkan oleh anak didik Pak Toha Maksun
membuat orang tua dan siswa yang menyaksikan terhibur. Bisa
disimpulkan bahwa ada dua macam bentuk motivasi yang diadakan
pada waktu open house.*°
a) Pelaksanaan seminar motivasi
Berdasarkan LPJ tersebut maka bisa diambil kesimpulan
bahwa motivasi dilaksanakan dua kali yakni yang pertama jam
08.15-10.45 oleh Pak Muhammad Lutfi dengan materi
Parenting Education yang disampaikan kepada orang tua
peserta open house.
Motivasi selanjutnya jam 11.00-11.30WIB oleh Pak Toha
Maksun, M.M dengan materi Trik Baca Cepat yang dilihat oleh
seluruh orang tua dan juga siswa kelas 6.
b) Pelaksanaan tempat seminar motivasi
Motivasi ini sendiri berada dipanggung utama yang tempatnya
didepan sekolah hal tersebut diperkuat penggalan hasil
wawancara dengan kepala sekolah.

“Kemudian hasil rapatnya ada di depan sekolah. Kita bikin
terop ples panggung ples pameran produk dan ekstra anak-

*® Dokumen Laporan Pertanggung Jawaban
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anak. Tujuannya agar ramai dan masyarakat bisa melihat
langsung.™’

c) Pelaksanaan kebutuhan seminar motivasi
Kebutuhannya adalah backdrop 6x2,5 M, panggung 6x4 M,
terop 12 x 6 M, sound system, kursi untuk penonton dan

pemateri, dan konsumsi.

Gambér 3. Acara seminar motivasi
Observasi yang dilakukan oleh peneliti melihat bahwa ada seminar
motivasi dua kali yaitu dari pak luthfi dengan tema parenting dan
pak toha maksum dengan materi trik baca cepat. Seminar
dilaksanakan di panggung berukuran 12 x 6 M, vyang
dibelakangnya ada backdrop, disampingnya ada soundsystem dan

kursi untuk peserta open house.*

*" Hasil wawancara dengan ibu Suhartini, S.Pd, Kepala Sekolah di SMP Muhammadiyah 11
Surabaya (10 Juni 2017).
“8 Observasi pada tanggal 12 Maret 2017.
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3) Pentas seni
Di akhir acara, sambil menunggu hasil tryout peserta diajak untuk
pembagian kupon doorprize. Tak lupa pula, penampilan dari
musikalisasi puisi dan story telling dari siswa-siswi turut
menghibur peserta yang datang. Terakhir, acara ditutup dengan
pengumuman juara try out.*®
a) Pelaksanaan pentas seni
Pentas seni sendiri ditampilkan oleh para siswa SMP
Muhammadiyah 11. Hasil wawancara dengan ketua IPM
menunjukkan banyak sekali tampilan yang ditampilkan pada
kegiatan tersebut diantaranya pencaksilat tapak suci, HW,
Puisi, Drama Musikalisasi, Band, Qiro’ah, dan patrol.
“Pentas seni drama musikalisasi puisi, story telling, Qiro’ah,
menampilkan band, tapak suci, dan patrol.”*°
b) Tempat pelaksanaan pentas seni
Tempat pelaksanaan pentas seni sama dengan tempat
motivator, karena memang itu adalah panggung utamanya.

“Kemudian hasil rapatnya ada di depan sekolah. Kita bikin
terop ples panggung ples pameran produk dan ekstra anak-

* Dokumen Laporan Pertanggung Jawaban
% Hasil wawancara dengan saudara Bagus Andika Setiawan, Ketua IPM di SMP
Muhammadiyah 11 Surabaya (10 Juni 2017).
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anak. Tujuannya agar ramai dan masyarakat bisa melihat
langsung.”™*

c) Kebutuhan Pelaksanaan pentas seni
Kebutuhan pentas seni seni sendiri sama seperti motivator
hanya saja dalam pentas seni ditambah dengan seragam untuk

menunjang penampilannya.

Gambar 4. Penampilan siswa dalam pentas seni
Peneliti sendiri setelah mengobservasi melihat banyak sekali
tampilan atau pentas seni yang diperankan oleh siswa-siswi SMP
Muhammadiyah 11 mulai dari qori’, drama musikalisasi , puisi,
story telling,, band, tapak suci, dan patrol. Tampilan tersebut
disebar dari awal acara sampai akhir acara dengan tujuan acara

open house tidak menjenuhkan. Dan tampilan tersebut berada di

*! Hasil wawancara dengan bapak Danny Deva, S.Pd, Ketua Panitia program open house di
SMP Muhammadiyah 11 Surabaya (12 Juni 2017).
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atas panggung yang disaksikan juga oleh para peserta dan
pengunjung open house.>
4) Pameran
Menurut hasil wawancara dengan ketua panitia dan ketua IPM
menjelaskan beberapa hal yang dipamerkan oleh sekolahan pada
waktu open house. Walaupun didalam LPJ sendiri tidak
mencantumkan  pameran akan tetapi  peneliti  disini
mencantumkannya sebagai rangkaian kegiatan open house.
a) Pelaksanaan pameran
Pameran sendiri dilaksanakan ketika awal sampai akhir
kegiatan dengan beberapa stand yang berisi kegiatan ekstra
siswa SMP Muhammadiyah 11 maupun sponsorship kegiatan
tersebut.
“Untuk pamerannya ada Hizbul Wathon, intrepreneur, design
grafis, tapak suci, untuk yang menghendel IPM dan pelatih
ekstrakurikuler dan siswa yang mengikutinya. Untuk komite
juga membuka stand pada acara tersebut.”*

Selain penjelasan dari ketua panitia tersebut, berikut adalah

penjelasan dari ketua IPM.

%2 Observasi pada tanggal 12 Maret 2017.
%% Hasil wawancara dengan bapak Danny Deva, S.Pd, Ketua Panitia program open house di
SMP Muhammadiyah 11 Surabaya (12 Juni 2017).
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“Ada entrepreneur kita menjual krupuk tambak dan berbagai
macam olahan, tapak suci, HW, sponsor super star, beng
beng.”>*
Bisa disimpulkan bahwa ekstrakurikuler ditampilkan distand
yang bertujuan agar peserta open house menjadi lebih tertarik
kepada sekolahan dan meramaikan acara.

b) Tempat pelaksanaan pameran
Tempat pelaksanaan pameran sendiri berada di pintu masuk
lokasi open house. Jadi sebelum peserta memasuki tempat
motivator, peserta akan melewati stand-stand bazar yang berisi
kegiatan ekstra.

c) Kebutuhan pelaksanaan pameran
Pameran sendiri menggunakan tenda yang masing-masing

berukuran 2,5 x 2,5 m untuk setiap kegiatan ekstra.

nig A

Gambar 5. Stand pameran kegiatan ekstra

* Hasil wawancara dengan saudara Bagus Andika Setiawan, Ketua IPM di SMP
Muhammadiyah 11 Surabaya (10 Juni 2017).
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Gambr 6. Stand pameran kegiatan siswa dan stand sponsor
Dalam observasi yang dilakukan oleh peneliti, pada awal masuk
gerbang acara sudah disuguhi oleh stand-stand yang menawarkan
berbagai macam produk sekolah, baik itu ekstrakurikuler semisal
tapak suci, HW, design grafis, produk olahan tangan dari ekstra
entrepeneur juga dijual, semisal olahan krupuk, dan juga es. Selain
dari siswa komite juga membuka stand dan stand dari sponsor
beng-beng. Peneliti mandapati ukuran stand adalah 2,5 x 2,5 m
dengan warna kuning.>®
Sama seperti perencanaan peneliti membuat bagan pelaksanaan
program open house dengan tujuan memberikan gambaran lebih sederhana

dan dapat dimengerti.

*® Observasi pada tanggal 12 Maret 2017.
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Pelaksanaan sponsorship
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Gambar 7. Bagan pelaksanaan program open house
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Wawancara
No. | Pertanyaan Ketua Kepala Dokumentasi | Observasi
o Ketua IPM
panitia sekolah
Peneliti
Pelaksanaan _
Perkenalan Foto mengamati
1. | Temadan - -
) lembaga backdrop acara
Tujuan
tersebut
Peneliti
Disekolahan hadir
Pelaksanaan | ) Foto acara
2. Disekolahan | Disekolahan | dan depan dalam
tempat open house
sekolah acara
tersebut
Waktu libur Peneliti
sebelum hadir
Pelaksanaan N Tanggal 12
3. ujian SD - undangan dalam
waktu Maret 2017
(tanggal 12 acara
Maret 2017) tersebut
Hanya . . .
) Panitia dari Peneliti
o Membagi membantu o
Organizing ) o guru Dokumen mengikuti
4. o sesuai tetapi tidak )
panitia o _ dibantu LPJ acara
jobdis ikut rapat )
murid tersebut
dengan guru
Bekerja Bekerja Peneliti
Pelaksanaan Dokumen o
5. _ sama - sama mengikuti
sponsorship LPJ
dengan dengan acara
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LBB

LBB tersebut
Plankton, Plankton,
dua dua
pemateri pemateri
motivasi, motivasi,
LKMK, LKMK,
Dinas Dinas
peternakan peternakan
Peneliti
Media melihat
] Mengantar o
sosial , sisa-sisa
Pelaksanaan undangan _
) undangan, - Brosur promosi
promosi ke sekolah-
brousr dan dalam
sekolah
spanduk acara
tersebut
Pelaksanaan Dokumen
15.000.000 - 15.000.000 -
anggaran LPJ
Try out, Try out,
seminar Persiapan seminar Peneliti
Pelaksanaan | motivasi, pentas seni motivasi, Foto acara | mengikuti
Kegiatan | pentas seni, dan pentas seni, | open house acara
dan pameran dan tersebut
pameran pameran
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3. Pengendalian open house
a. Pemantauan, penilaian, dan pelaporan
Pemantauan dan penilaian disini dilaksanakan oleh panitia open house
dan dibantu oleh siswa-siswi SMP Muhammadiyah 11 Surabaya.
Dalam penilaian sendiri panitia open house SMP Muhammadiyah 11
hanya melibatkan panitia dalam penilaian. Hal tersebut disampaikan
langsung oleh ketua open house.
“Yang mengikuti rapat tersebut panitia open house, dari dewan

guru 2956

“kalau IPM itu nanti ada sendiri, mereka dapat arahan dari
pembinanya.”’

Bisa disimpulkan jika yang mengikuti evaluasi resmi yang dari panitia
adalah guru dan staf sekolah karena memang mereka panitia.
Sedangkan para siswa dan IPM mengadakan penilaian sendiri terkait
penampilan dan tugas-tugas mereka.

Sedangkan untuk pelaporan sendiri pada waktu pelksanaan kepada
kepala sekolah, hal tersebut dari kepala sekolah yang mengetahui
kendala kemudian memberikan solusi.

“Solusinya kemudian saya panggil beberapa temen tolong ambilkan
bener untuk menutupi bak sampah tersebut.”

% Hasil wawancara dengan saudara Bagus Andika Setiawan, Ketua IPM di SMP
Muhammadiyah 11 Surabaya (10 Juni 2017).
> Ibid.
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Sedangkan pada waktu pelaporan pertanggungjawaban ke bendahara
dan audit. Hal tersebut disampaikan oleh kepala sekolah.
“Nanti kalau SPJ sudah gak ke majelis lagi karena kan majelis sudah
mengacc adanya disitu, yang di acc berapa, jadi kita tinggal membuat
laporan ke audit sma ke bendahara.”

b. Aspek yang dinilai
Aspek yang dinilai meliputi rangkaian kegiatan open house mulai
pameran, motivator, tryout serta pentas seni, selain itu panitia juga
mengevaluasi tempat, waktu, anggaran, serta undangan. Pernyataan
tersebut sesuai penjelasan dari kepela sekolah yang mengikuti rapat
evaluasi.
“Semua kita evaluasi, Evaluasinya kemarin setelah acara ada beberapa
hal yang perlu dibenahi yaitu mungkin tentang kebersihan, karena
yang awal pentasnya itu didepan sekolah menghadap ke mana
kemaren. Kemudian setelah saya tinggal pulang katanya kalau disini
terlalu mepet karena jalannya dan ketika mundur itu ada bak sampah
disana, sebenarnya gak ada sampahnya tapi disana habis ada
pembakaran. Jadi kalau dipandang kurang indah, gitu aja.”®
Pengendalian sendiri setiap panitia dibantu siswa memantau menilai

dan melaporkan terkait hal yang kurang sesuai dengan perencanaan awal.

Hasilnya semua sesuai dengan rencana awal hanya beberapa yang tidak

diperkirakan terjadi.

% Hasil wawancara dengan ibu Suhartini, S.Pd, Kepala Sekolah di SMP Muhammadiyah 11
Surabaya (12 Juni 2017).
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“Dalam evaluasinya berjalan dengan lancar, untuk IPM sendiri hanya
seragam beberapa ada yang tidak membawa jas, untuk keseluruhan
acara berjalan dengan baik.”®

Dibawah ini adalah bagan tentang pengendalian yang akan

memudahkan dalam memahami penjelasan diatas.

7

Pihak yang terlibat pengendalian
[

Panitia open house dan siswa SMP

program open
house

Aspek yang dinilai
I

Pengendalian 1 L

~

Tempat

Waktu

Pembagian kerja panitia
Anggaran

Sponsorship

Promosi

Kegiatan
\ g' /

Gambar 8. Bagan pengendalian program open house

* Hasil wawancara dengan saudara Bagus Andika Setiawan, Ketua IPM di SMP
Muhammadiyah 11 Surabaya (10 Juni 2017).
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Wawancara

No. | Pertanyaan Ketua Kepala Dokumentasi | Observasi

o Ketua IPM

panitia sekolah
. Yang terlibat | Panitia dan | Panitia dan
' pengendalian siswa siswa
Aspek yang
2. o - - Semua - -
dinilai

4. Kendala pengelolaan program open house

Setiap acara pasti tidak akan mulus begitu saja. Pasti ada yang namanya
kendala begitu juga yang dialami oleh panitia open house SMP
Muhammadiyah 11 Surabaya. Dalam wawancara dengan kepala sekolah,
ketua panitia dan ketua IPM menuturkan beberapa kendala yang dihadapi
selama proses open house berlangsung.

“Rencana awal sudah kita planning kelas 6 tidak ada kegiatan, tetapi
mereka menunggu ujian praktek, tetapi disaat kita sudah menyebarkan
undangan kebijakan dari dinas pendidikan berubah, ujian sekolah diajukan
satu hari sebelum hari H kita yaitu tanggal 12 Maret 2017, dan itu menjadi
kendala kita.”®®

“Kita sudah mengontak beberapa narasumber, kita sudah menyebarkan
brosur pamflet, waktu itu kita tidak bisa mundur, Kita tetep harus dengan
resiko peserta sedikit, jadi peserta yang kita harapkan sampek 400an tidak
sesuai yang diharapkan dan yang datang sekitar 150an karena kebijakan,

% Hasil wawancara dengan bapak Danny Deva, S.Pd, Ketua Panitia program open house di
SMP Muhammadiyah 11 Surabaya (10 Juni 2017).
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maka banyak SD negeri yang tidak bisa hadir karena takut sakit dan
capek. Itu yang menjadikan sedikit tidak sesuai target.”®

“Secargz keseluruhan sudah memenuhi target hanya peserta saja yang
tidak.”

“Dalam evaluasinya berjalan dengan lancar, untuk IPM sendiri hanya
seragam beberapa ada yang tidak membawa jas, untuk keseluruhan acara
berjalan dengan baik.”®*

“Untuk kendalanya ialah sulitnya mengarahkan peserta tryout untuk
menuju kedalam ruangan.”®

“Kebetulan semua yang kita rapatkan beberapakali sampek fix, nah Cuma
ditengah tengah orang yang membuat hajatan itu ya gak semuanya mulus
seperti undangan, seperti kemarin kami undangan itu bu risma mau hadir,
Cuma kebetulan bu rismanya yang gak bisa, kita sudah mengagendakan
open housenya tanggal 12 maret, ternyata bu risma nya tanggal 9 — 13 ada
undangan mendadak ke dinesbook. Bu risma gak bisa hadir, kemudian
yang hadir dinas perikanan sama dinas kehutanan kalau gak salah,
kemudian bu rismanya mewakilkan ke dinas pemberdayaan wanita dan
anak kalau gak salah.”®®

“Evaluasinya kemarin setelah acara ada beberapa hal yang perlu dibenahi
yaitu mungkin tentang kebersihan, karena yang awal pentasnya itu
didepan sekolah menghadap ke mana kmaren. Kemudian setelah saya
tinggal pulang katanya kalau disini terlalu mepet karena jalannya dan
ketika mundur itu ada bak sampah disana, sebenarnya gak ada sampahnya
tapi (ggsana habis ada pembakaran. Jadi kalau dipandang kurang indah, gitu
aja.”

® ibid
%2 Hasil wawancara dengan bapak Danny Deva, S.Pd, Ketua Panitia program open house di
SMP Muhammadiyah 11 Surabaya (12 Juni 2017).
8 Hasil wawancara dengan saudara Bagus Andika Setiawan, Ketua IPM di SMP
Muhammadiyah 11 Surabaya (10 Juni 2017).

Ibid.
% Hasil wawancara dengan ibu Suhartini, S.Pd, Kepala Sekolah di SMP Muhammadiyah 11
Surabaya (10 Juni 2017).
% Hasil wawancara dengan ibu Suhartini, S.Pd, Kepala Sekolah di SMP Muhammadiyah 11
Surabaya (12 Juni 2017).
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Dari beberapa penjelasan dari ketiga narasumber bisa didapatkan beberapa

poin terkait kendala yang dihadapi oleh panitia. Berikut beberapa faktor

yang menjadi kendala panitia open house:

a. Perubahan kebijakan dinas pendidikan surabaya yang menjadikan
peserta berkurang dan tidak sesuai target.
b. Sulit untuk mengatur peserta tryout memasuki ruangan.
c. Bau dan pemandangan tidak sedap di sekitar tempat kegiatan.
Tabel 4.
Triangulasi Kendala Program Open House
Wawancara
No. | Pertanyaan Ketua Kepala Dokumentasi | Observasi
Y Ketua IPM
panitia sekolah
Perubahan
Perubahan Sulit kebijakan
1. Kendala kebijakan mengatur dari dinas - -
dari dinas peserta dan Bau
sampah

C. Pembahasan Penelitian

1. Perencanaan program open house

Perencanaan ialah sejumlah kegiatan yang ditentukan sebelumnya untuk

dilaksanakan pada suatu periode tertentu dalam rangka mencapai tujuan

yang ditetapkan. Perencanaan pada haikatnya adalah proses pengambilan
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keputusan atas sejumlah alternatif (pilihan) mengenai sasaran dan cara-
cara yang akan dilaksanakan di masa yang akan datang guna mencapai
tujuan yang dikehendaki serta pemantauan dan penilaiannya atas hasil
pelaksanaannya, yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan.
Menurut jefkins, ada empat alasan utama mengapa praktisi humas perlu
merencanakan program kerjanya vyaitu: (1) untuk menetapkan target
humas yang nantinya akan menjadi tolak ukur atas segenap hasil yang
diperoleh; (2) untuk memperhitungkan jumlah jam kerja dan berbagai
biaya yang diperlukan; (3) untuk menyusun skala prioritas guna
menentukan jumlah program yang harus dikerjakan dan waktu yang
diperlukan; dan (4) untuk menentukan kesiapan daya dukung
perusahaan.®’

SMP Muhammadiyah 11 menggunakan perencanaan yang dipersiapkan
untuk sebuah program open house yang akan dilaksanakan, berdasarkan
hasil wawancara sendiri juga menjelaskan jika persiapannya sudah ada
dua bulan sebelum pelaksanaan.

“lya ada, kita rapatkan dari bulan Januari jadi dua bulan.”®®

Selain panitia open house siswa dan IPM juga melakukan persiapan-

persiapan untuk pelaksanaan kegiatan.

“Sebelum hari H kami diarahkan untuk persiapan keseluruhannya.”

¢ Morissan, Manajemen Public relation (Jakarta: Kencana, 2010), 152.
% Hasil wawancara dengan bapak Danny Deva, S.Pd, Ketua Panitia program open house di
SMP Muhammadiyah 11 Surabaya (10 Juni 2017).
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Jadi memang benar-benar sudah dipersiapkan sebelumnya.®®

Panitia sudah menjalankan persiapan dengan baik dengan jadwal jauh-
jauh hari sebelum hari pelaksanaan dengan tujuan acaranya menjadi
meriah dan sukses.

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa yang disebut
perencanaan ialah kegiatan yang akan dilakukan dimasa yang akan datang
untuk mencapai tujuan. Dari definisi ini perencanaan mengandung unsur-
unsur (1) sejumlah kegiatan yang ditetapkan sebelumnya, (2) adanya
proses, (3) hasil yang ingin dicapai, dan (4) menyangkut masa depan dan
waktu tertentu.”

Untuk unsur-unsur sendiri yang pertama adalah sejumlah kegiatan yang
ditetapkan sebelumnya. Dalam hal ini panitia merapatkan kegiatan yang
peneliti rumuskan menjadi empat kegiatan dalam program tersebut yaitu
tryout, seminar motivasi, pentas seni dan pameran. Unsur yang kedua
adalah adanya proses, dalam hal ini panitia sudah merapatkannya dari
bulan januari sampai hari pelaksanaan. Pada rapat tersebut panitia
mengungkapkan pemikiran dan gagasannya kemudian dirapatkan dan
musyawarahkan. Unsur yang ketiga adalah hasil yang ingin dicapai.

Panitia open house mempunyai hal yang ingin dicapai yakni

% Hasil wawancara dengan saudara Bagus Andika Setiawan, Ketua IPM di SMP
Muhammadiyah 11 Surabaya (10 Juni 2017).

" Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan (Jakarta Timur: PT.
Bumi Aksara, 2009), 65-66
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mempromosikan lembaga hal ini sesuai dengan pernyataan dari kepala
sekolah,
“Tujuan dari open house pada dasarnya kan memperkenalkan lembaga
kepada masyarakat luar, terus yang kedua ialah PBDB nya, kan ketika
mengadakan open house kita mengundang murid dari SD-SD terdekat,
sehingga nanti pada waktu PBDB kita sudah dikenal oleh mereka, supaya
pada waktu PBDB mereka tertarik kesekolah kita dengan prestasi dan
kondisi sekolah kita.”"*
Unsur yang terakhir menurut Husaini Usman adalah menyangkut masa
depan dan waktu tertentu. Berdasarkan pernyataan kepala sekolah diatas
bisa diambil kesimpulan bahwa open house juga penting untuk
mempromosikan sekolah yang mana sekolah akan membuka pendaftaran
siswa baru dan hal tersebut sangatlah penting untuk hubungan sekolah
dengan masyarakat.
a. Perencanaan tujuan dan tema
Menurut Lidia Evelina dalam merencanakan open house sebagai
pedoman penyelenggaraan open house yang berlaku untuk semua
kegiatan open house yaitu salah satunya menentukan tema.”” Ketua
panitia menjelaskan bahwa perencanaan tujuan dan tema dari open

house dirapatkan jauh-jauh hari sebelum pelaksanaan. Bisa

disimpulkan bahwa panitia open house sudah tepat merencanakan

™ Hasil wawancara dengan ibu Suhartini, S.Pd, Kepala Sekolah di SMP Muhammadiyah 11
Surabaya (10 Juni 2017).
"2 Lidia Evelina, Event Organizer Pameran (Jakarta: Indeks, 2005), 15.
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tema dan tujuan karena memang dua hal tersebut merupakan dasar
untuk sebuah kegiatan.

b. Perencanaan tempat
Selain perencanaan secara umum tersebut kita juga harus mengadakan
pengamatan pasar atau target pengunjung, lokasi dan waktu.” Pilihlah
lokasi yang strategis dan mudah dijangkau oleh pengunjung.”
Berdasarkan keterangan dari ketua panitia perencanaan lokasi atau
tempat open house ada dua tempat.
“Dalam perencanaannya ada dua kemarin, yang pertama di BJ
Junction, karena BJ Junction itu murah dan fasilitasnya juga memadai
dan menarik karena di mall orang tua kan seneng anak juga seneng,
yang dikedua disekolahan.”"
Tempat yang muncul dalam rapat tersebut adalah di BJ Junction dan
SMP Muhammadiyah 11 sendiri. Setelah berunding dalam rapat
tersebut tempat yang terpilih adalah di sekolahan. Dengan demikian
tempat ditentukan dengan baik karena ada dua opsi yang keluar pada
rapat tersebut.

c. Perencanaan waktu

Didalam perencanaan waktu panitia memilih waktu panitia

merencanakan waktu yaitu pada libur kelas 6 SD dan sebelum ujian.

" Ibid, 28.

™ Ibid, 28.

" Hasil wawancara dengan bapak Danny Deva, S.Pd, Ketua Panitia program open house di
SMP Muhammadiyah 11 Surabaya (10 Juni 2017).
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Karena memang nantinya rencana kegiatan juga mengadakan try out
untuk latihan para peserta open house menghadapi ujian sekolah
mereka. Panitia juga meilih merencanakan tanggal 12 maret juga
bertepatan dengan hari Minggu yang memungkinkan para orang tua
bisa hadir mendampingi anaknya karena pada hari tersebut merupakan
hari libur pada umumnya.

“Rencana awal sudah kita planning kelas 6 tidak ada kegiatan, tetapi
mereka menunggu ujian praktek, tetapi disaat kita sudah menyebarkan
undangan kebijakan dari dinas pendidikan berubah, ujian sekolah
diajukan satu hari sebelum hari H kita yaitu tanggal 12 Maret 2017,
dan itu menjadi kendala kita.”"®

Hal tersebut baik dan sesuai dengan prinsip penyusunan rencana yang
dipaparkan oleh husaini usman dalam bukunya bahwa perencanaan
perlu memperhatikan salah satunya pertanyataan “Bila mana. Telah
umum diketahui bahwa satu ciri penting yang perlu dimiliki seorang
manajer adalah kemampuannya untuk memilih waktu yang tepat untuk

melakukan hal-hal tertentu.”” Sama dengan panitia yang tepat memilih

waktu dengan mempertimbangkan berbagai prespektif.

8 1bid.

" Sondang P. Siagian, Fungsi-fungsi Manajerial (jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), 37-46.
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d. Perencanaan pembagian kerja panitia

Tujuan perencanaan adalah mengetahui siapa saja yang terlibat
(Struktur organisasinya), baik kualifikasinya maupun kuantitasnya.’
Begitu juga dengan panitia open house yang mempunyai kepanitiaan
yang diambil dari guru.

“Tetep pada setiap kegiatan ada kepanitiaanya sendiri mas, terutama
kalau itu event besar bagi kami, jadi kepanitiaannya juga terbentuk
dengan baik, dibagi-bagi ada ketua bendahara sekretaris dan seksi-

seksi yang dibutuhkan dalam acara tersebut.”"

“Yanggomengikuti rapat tersebut panitia open house, dari dewan
guru.”

e. Perencanaan anggaran
Dari hasil wawancara menyebutkan bahwa perncanaannya didapat dari
setiap seksi yang membuat anggaran kemudian dirapatkan hal ini
sudah bagus dan sesuai dengan manfaat perencanaan. Manfaat
perencanaan salahsatunya ialah penyususnan skala prioritas, baik
sasaran maupun kegiatan.

f. Perencanaan sponsorship
Sponsor open house bisa didapat dari asosiasi yang terkait langsung

dengan program open house tersebut.®* Begitu juga yang dilakukan

® Husaini Usman, manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta Timur: PT.
Bumi Aksara, 2009)
" Hasil wawancara dengan bapak Danny Deva, S.Pd, Ketua Panitia program open house di
SMP Muhammadiyah 11 Surabaya (10 Juni 2017).
80 H

Ibid.
8 |idia Evelina, Event Organizer Pameran (Jakarta: Indeks, 2005), 38.
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oleh panitia open house dalam merencanakan target-target yang akan
diajak kerjasama sponsorship.
g. Perencanaan promosi
Promosi yang dilakukan tepat akan sangat mendukung keberhasilan
sebuah open house.®? Untuk itulah perlunya promosi dalam kegiatan
ini.
“Promosi kita sesuai hasil rapat ya datang ke sekolah sekolah,
memberikan poster, proposal, kemudian juga melalui website Kita,
WA kita, melalui sosial media. Spanduk, bener yang ditempatkan di
SD.”®
Jadi memang sudah cocok antara yang disampaikan oleh lidia dan
yang dilakukan oleh panitia.
h. Perencanaan kegiatan
1) Tryout
a) Tujuan
Tryout sendiri bertujuan untuk mengasah kemampuan yang
dimiliki oleh peserta open house. Peserta akan berusaha
menjawab dengan benar agar bisa mendapatkan nilai yang

bagus. Hal ini baik dilakukan kaerena sebagai persiapan dalam

menghadapi ujian sekolah yang akan dilakukan. Dalam hal ini

82 H

Ibid, 38.
# Hasil wawancara dengan bapak Danny Deva, S.Pd, Ketua Panitia program open house di
SMP Muhammadiyah 11 Surabaya (10 Juni 2017).
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panitia mengambil peluang dalam hal tersebut. Karena didalam
perencanaan sendiri terdapat peluang yang harus dimanfaatkan.

b) Tempat kegiatan
Dalam perencanaannya sendiri memilih kelas sebagai tempat
pelaksanaan kegiatan karena lokasinya disekolah akan lebih
maksimal jika dilaksanakan dikelas. Hal tersebut sangat bagus
karena akan menimbulkan rasa nyaman pada peserta tryout.

c) Kebutuhan kegiatan
Fasilitas kebutuhan tryout sepenuhnya menjadi tanggung jawab
sponsorship yaitu dari LBB plankton. Dan itu menjadi bagus
karena menghemat kebutuhan dana pengeluaran panitia open
house.

2) Seminar motivasi

a) Tujuan
Dari hasil wawancara seminar motivasi sendiri mempunyai
tujuan untuk memberi pengetahuan kepada orang tua tentang
cara mendidik anak. Selain itu tujuannya adalah menunggu
hasil pengumuman tryout karena ~memang dalam
pengkoreksian panitia atau tim yang bertugas membutuhkan
waktu. Dan tujuan perancanaan menurut husaini usman sendiri

salah satunya adalah menyerasikan dan memadukan subjek



b)

a)
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kegiatan.®* Dan pada waktu dua seminar tersebut adalah
perpaduan antara menunggu tryout dan hasil tryout.

Tempat kegiatan

Berdasarkan keterangan dari ketua panitia ada dua opsi tempat
antara dihalaman sekolah atau didepan sekolah. Setelah
dirapatkan akhirnya terpilih didepan sekolah dengan berbagai
pertimbangan. Hal tersebut bagus dipilih karena memang open
house akan terasa lebih meriah.

Kebutuhan kegiatan

Kebutuhan seminar motivasi  sendiri adalah terop dan
soundsystem serta benner hal ini dijelaskan langsung oleh
ketua panitia. Sedangkan untuk motivatornya sendiri tanpa
biaya chas alias gratis, hal ini bagus karena sama dengan tujuan
perencanaan Yyaitu mendapatkan kegiatan yang sistematis

termasuk biaya dan kualitas pekerjaan.®

3) Pentas seni

Tujuan
Salah satu tujuan open house menurut Lidia adalah

menunjukkan eksistensi, keberadaan dari produk dan atau jasa

# Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendiudian, (Jakarta Timur: PT.
Bumi Aksara, 2009),

% 1hid,
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terus ada dan terjaga kontinuitasnya.®® Pentas seni sendiri
bertujuan untuk menunjukkan ketrampilan dan bakat dari siswa
SMP Muhammadiyah. Sepertihalnya dalam kutipan wawancara
dengan ketua panitia. Jadi bisa dikatakan tujuan dari pentas
seni sudah baik dengan dasar pendapat Lidia.

b) Tempat kegiatan
Berdasarkan wawancara dengan ketua panitia dapat dilihat
bahwa penampilan pentas seni juga ada didepan sekolah karena
depan sekolah merupakan panggung utama acara tersebut.
Dengan panggung yang menjadi satu akan bisa menghemat
dana.

c) Kebutuhan kegiatan
Pada acara pentas seni kebutuhannya sama dengan motivator
hanya saja pada pentas seni beberapa kostum dan alat perlu
disiapkan untuk menunjang penampilan mereka. Jadi yang
menyewa hanya panggung sound system dan terop, sedangkan
untuk peralatan mereka sudah mempunyai sendiri sehingga

tidak perlu menyewa.

% |_idia Evelina, Event Organizer Pameran (jakarta: Indeks, 2005), 6.
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4) Pameran

a)

b)

Tujuan

Untuk menambah daya tarik open house biasanya dilengkapi
dengan acara pendukung seperti panggung rakyat untuk
pameran yang diadakan di out door..®” Tujuan pameran sama
halnya dengan pentas seni yaitu mengenalkan kegiatan ekstra
yang dimiliki lembaga. Sehingga kegiatan ekstrakurikuler yang
tidak bisa ditampilkan akan dipamerkan di stand-stand. Dan
pengunjung juga bisa mendaptkan informasi terkait produk
maupun kegiatan yang dimiliki SMP Muhammadiyah 11.
Tempat kegiatan

Untuk lokasi pameran pada rapat perencanaan ada di pintu
masuk dengan tujuan para peserta bisa melihat langsung stand
yang berisi kegiatan ekstrakurikuler siswa. Tempat pameran
haruslah menjadi lalu lalang peserta, dan peletakkan stand di
pintu masuk sangatlah kreatif.

Kebutuhan kegiatan

Perencanaan open house salah satunya adalah menentukkan
design stand dan ukuran serta dekorasi diarena open house.®

kebutuhan pameran yang paling utama adalah stand untuk

8 Lidia Evelina, Event Organizer Pameran (jakarta: Indeks, 2005), 32.

8 |bid, 23.
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memamerkan produk mereka. Stand direncanakan didapatkan
dengan sponsorship yang diajukan ke dinas peternakan agar
dapat meminimalisisr pengeluaran.

Perencanaan program open house sudah dilaksanakan oleh panitia
open house SMP Muhammadiyah 11 Surabaya. Menurut Husaini usman
agar perencanaan menghasilkan rencana yang baik, konsisten dan realistis
maka kegiatan-kegiatan perlu memerhatikan:®
a) Keadaan sekarang (tidak dimulai dari nol, tetapi dari sumber daya

yang sudah ada.

b) Keberhasilan dari faktor-faktor kritis keberhasilan.

c) Kegagalan masa lampau.

d) Potensi,tantangan, dan kendala yang ada.

e) Kemampuan merubah kelemahan menjadikekuatan,dan ancaman
menjadi peluang analisis (Strenghts, Weaknesses, Opportunities, and
Threatsatau SWOT).

f) Mengikutsertakan pihak-pihak terkait.

g) Mempertimbangkan  efektivitas, dan efesiensi, demokratis,
transparan, realistis,legalistis,dan praktis.

h) Jika mungkin mengujicobakan kelayakan perencanaan.

# Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta Timur: PT.
Bumi Aksara, 2009), 129.
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Perencanaan program open house yang dilaksanakan panitia sudah
berjalan dengan lancar sesuai dengan pemaparan husaini usman, akan
tetapi beberapa hal seperti diuji kelayakan perencanaan tidak
dilaksanakan karena memang acaranya hanya satu tahun sekali.
Walaupun beberapa hal yang ditulis husaini usman tidak dilaksanakan
secara kesuluruhan perencanaan pada waktu rapat sudah baik.
Pelaksanaan program open house

Mulyono mengemukakan bahwa, pelaksanaan (actuating) merupakan
usaha menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa
sehingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran
perusahaan dan sasaran anggota-anggota perusahaan tersebut, oleh karena
itu para anggota juga ingin mencapai sasaran-sasaran tersebut.”® Setelah
panitia open house merencanakan selanjutnya panitia open house
melaksanakan apa yang telah di bahas sebelumnya. Pelaksanaan harus
didasari dengan perencanaan yang telah dirapatkan sebelumnya.

a. Pelaksanaan tujuan dan tema

Lidia menjelaskan salahsatu tujuan open house adalah menjaga image

produk dan atau jasa. Masyarakat semakin paham positioning produk

maupun jasa kita. Dengan image yang tertanam dan terus ditanamkan

dalam benak masyarakat, produk dan atau jasa tersebut tidak mudah

% Mulyono, Manajemen Administrasi dan Pendididikan (Yogyakarta: Arruz media, 2008),

23.
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terlupakan, yang akhirnya tidak tergeser oleh para pesaingnya.®*
Kepala sekolah SMP Muhammadiyah 11 memaparkan tujuan dari
open house adalah untuk mempromosikan sekolah kepada masyarakat
agar mereka tertarik dan mendaftarkan anaknya yang baru lulus SD ke
sekolahan.

Tema sangat penting untuk menentukan langkah selanjutnya.® Untuk
temanya sendiri adalah “Solusi Cerdas Membangun Komunikasi
Orang Tua dan Siswa dalam Meraih Prestasi”. Tema tersebut
didapatkan dari rapat pada persiapan program open house. Dan hal ini
sangat bagus karena berkaitan dengan kreatifitas dalam open house
yang disampaikan Lidia. Ide open house yang spesifik, menimbulkan
keingintahuan masyarakat untuk datang menyaksikan pameran
tersebut.”® Tema yang diusung oleh panitia sangatlah menarik selain
siswa orang tua juga tertarik karena memang ada pelajaran berharga
yang akan didapatkan orang tua bila mengikuti open house tersebut.

b. Pelaksanaan tempat

Menurut  Mahmudi open house merupakan suatu metode
mempersilahkan  masyarakat untuk meninjau sekolah serta

mengobservasi kegiatan dan hasil kerja murid dan guru yang diadakan

°! idia Evelina, Event Organizer Pameran (Jakarta: Indeks, 2005), 6.
92 i

Ibid, 16.
% Ibid, 31.
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pada waktu yang telah terjadwal.** Dalam pelaksanaannya, panitia
open house menetapkan tempat yaitu disekolahan. Alasannya ialah
sekolah yang sudah bagus karena direnovasi dan wali murid yang
mengetahui keadaan sekolah sehingga menjadi lebih dekat maka dari
itu menguatkan sekolah menjadi tempat open house untuk tahun ini.
Hal ini relevan dengan pendapat Mahmudi yang menyatakan peserta
atau masyarakat minanjau sekolah secara langsung. Sehingga
masyarakat mempunyai gambaran langsung terkait kebersihan serta
kondisi lingkungan sekolah.
c. Pelaksanaan waktu

Waktu pelaksanaan open house merupakan faktor yang penting supaya
open house ini tidak bersamaan waktunya dengan open house serupa
ditempat lain. Kemudian waktu pameran yang Kkita adakan juga
memperhatikan situasi dan kondisi calon pengunjung.®® ketua panitia
menjelaskan jika pelaksanaannya tanggal 12 Maret 2017. Tanggal
tersebut bisa dikatakan bagus karena pada tanggal tersebut adalah hari
minggu yang memungkinkan orang tua dalam menemani anak mereka
serta ujian sekolah belum dilaksanakan pada tanggal tersebut sehingga

anak akan tertarik mengikuti open house yang didalamnya ada acara

% Mahmudi, Administrasi Pendidikan (Surabaya : Lembaga Kajian dan Pengembangan
Masyarakat, 1992), 227.
% Lidia Evelina, Event Organizer Pameran (Jakarta: Indeks, 2005), 18.
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tryout. Secara situasi dan kondisi bagus untuk dilaksanakan pada
tanggal tersebut.
d. Pelaksanaan pembagian kerja panitia

Manajemen SDM harus diterapkan dalam sebuah open house, yaitu
bagaimana (how) kesiapan dari tim acara atau pembawa acara, siapa
(who) yang bertanggung jawab terhadap pengaturan pembagian
pengunjung yang akan hadir, publik atau tamu yang hadir apakah
terdiri dari undangan, pejabat tinggi, eksekutif, organisasi, kelompok
profesi atau mahasiswa dari kampus tertentu, apakah mereka perlu
dipandu sehingga mendapatkan penjelasan yang memuaskan. SDM
pendukung yang mengawasi pelaksanaan lapangan selama open house
punya peranan besar tak kalah penting, mereka membantu melayani
(to assist) bila terjadi keluhan dari peserta open house dan pengunjung
atau hal-hal yang munkin terjadi selama open house berlangsung.®
Begitu juga halnya dengan SMP Muhammadiyah 11 yang mempunyai
panitia yang memang ahli dibidangnya yang diambilkan dari guru dan
staf sekolah. Siswa-siswa juga turut membantu walaupun mereka tidak
dimasukkan kedalam susunan kepanitiaan. Karena memang undangan

yang banyak butuh sumberdaya manusia untuk melayani mereka.

% |bid, 22-23.
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e. Pelaksanaan anggaran
Ada beberapa sumber modal. Bila organizer tersebut merupakan
kerjasama dari dua orang atau lebih dikenal dengan partnership, maka
modal bisa dari kedua belah pihak.”” Panitia open house memperoleh
dana dari pihak lembaga yang memang didapatkan dari sekolahan dan
sponsorship. Untuk itu panitia sudah memaksimalkan sumberdana
yang ada. Untuk dana sendiri menganggarkan 15.000.0000 yang
merupakan keterangan dari ketua panitia dan didalam LPJ
menghabiskan dana dari majelis 10.000.000 dan sponsorship
menghabiskan 5.800.000.

f. Pelaksanaan sponsorship
Ada berbagai bentuk sponsor, ada yang bersifat murni artinya mereka
memberikan dukungan berupa dana dan promosi tanpa meminta timbal
balik dalam bentuk iklan, stand atau yang lainnya.®® Panitia open
house mendapatkan angin segar dengan berbagai sponsor yang
berhasil mereka dapatkan diantaranya ialah: LBB Plankton yang
memfasiltasi tryout, Dua pemateri motivasi yang tanpa biaya (bapak
Muhammad Lutfi dan bapak Toha Maksun, M.M), LKMK, beng-beng

dan dinas peternakan yang membantu dengan tenda-tenda stand.

7 1bid, 39.
% Ibid, 76.
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g. Pelaksanaan promosi
Promosi yang dilakukan dimedia massa (media cetak maupun media
elektronik) maupun below the line (selebaran/spanduk) harus
mempunyai key word atau kalimat kunci “bombatis” yang memancing
minat.*® Panitia open house menggunakan berbagai sosial media.
Untuk pelaksanaannya sendiri panitia lebih menekankan dengan
menggunakan brosur, undangan dan spanduk yang di letakkan
ditempat-tempat strategis. Selain panitia siswa juga ikut membantu
dalam mempromosikan kegiatan tersebut hal ini dijelaskan ketua IPM
dalam wawancara.
h. Pelaksanaan kegiatan
1) Tryout
Memasuki acara inti yaitu Parenting Education bagi orang tua dan
tryout bagi siswa SD. Siswa-siswi SD diarahkan untuk masuk ke
ruangan kelas. Peserta mengerjakan soal-soal UNAS selama 1,5
jam yang difasilitasi oleh LBB Plankton.*®
Memberikan fasilitas menarik selama berada di tempat open house
tersebut. misalnya dengan seminar gratis, atau mengikuti workshop
gratis atau mendapat diskon.'®® Panitia menggunakan tryout juga

sebagai salah satu penarik pengunjung. Tryout dilaksanakan pada

% bid, 32.
1% Dokumen Laporan Pertanggung Jawaban
191 idia Evelina, Event Organizer Pameran (Jakarta: Indeks, 2005), 31-32.
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pagi hari jam 08.15-10.45 WIB agar mereka masih fresh untuk
menjawab soal-soal. Yang diakhir acara peserta dengan nilai tryout
tertinggi mendapatkan hadiah atau doorprize.

Tryout dilaksanakan diruang kelas dan peserta juga menikmati hal
tersebut karena tujuan dari open house adalah meninjau sekolah,
dengan menggunakan kelas sebagai tempat menjadikan peserta
mengetahui ruang kelas SMP Muhammadiyah 11.

Ada berbagai bentuk sponsor, ada yang bersifat murni artinya
mereka memberikan dukungan berupa dana dan promosi tanpa
meminta timbal balik dalam bentuk iklan, stand atau yang
lainnya.®* Untuk kebutuhan tryout sudah difasilitasi oleh pihak
sponsor Yyaitu kertas soal, lembar jawaban, scanner lembar jawaban
dan konsumsi. Panitia bisa menghemat biaya dengan cara tersebut.
Seminar motivasi

Acara dilanjutkan dengan Parenting Education oleh Pak
Muhammad Lutfi. Orang tua terlihat sangat antusias dan terlihat
terhibur oleh materi yang di sampaikan oleh pemateri. Pak Lutfi
berpesan bahwa orang tua harus mengetahui gaya belajar dan bakat
anak agar tidak salah dalam mendidik putra-putrinya. Acara
dilanjutkan dengan Trik Baca Cepat oleh Pak Toha Maksun, M.M

beserta empat anak didiknya. Pak Toha berbagi ilmu tentang

102 1hid, 76.
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metode baca cepat kepada para oarang tua dan siswa. Akhirnya
anak didiknya maju ke panggung dan mempraktekkan baca cepat
dengan mengambil buku secara acak. Alhasil, kemampuan baca
cepat yang dipraktekkan oleh anak didik Pak Toha Maksun
membuat orang tua dan siswa yang menyaksikan terhibur. Bisa
disimpulkan bahwa ada dua macam bentuk motivasi yang diadakan
pada waktu open house.*®

Memberikan fasilitas menarik selama berada di tempat open house
tersebut. misalnya dengan seminar gratis, atau mengikuti workshop
gratis atau mendapat diskon.'® Motivasi dilaksanakan dua kali
yaitu jam 08.15-10.45 oleh Pak Muhammad Lutfi dengan materi
Parenting Education yang disampaikan kepada orang tua peserta
open house. Motivasi selanjutnya jam 11.00-11.30WIB oleh Pak
Toha Maksun, M.M dengan materi Trik Baca Cepat yang dilihat
oleh seluruh orang tua dan juga siswa kelas 6. Panitia open house
samasekali tidak menarik tiket masuk dan acara tersebut benar-
benar gratis. Selain itu bahkan ada doorprize menarik untuk peserta
yang beruntung.

Motivasi ini sendiri berada dipanggung utama yang tempatnya

didepan sekolah. Kebutuhannya adalah backdrop 6 x 2,5 m,

1% Dokumen Laporan Pertanggung Jawaban
104 idia Evelina, Event Organizer Pameran (Jakarta: Indeks, 2005), 31-32.
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panggung 6 X 4 m, terop 12 x 6 m, sound system, kursi untuk
penonton dan pemateri, dan konsumsi.

3) Pentas seni
Di akhir acara, sambil menunggu hasil tryout peserta diajak untuk
pembagian kupon doorprize. Tak lupa pula, penampilan dari
musikalisasi puisi dan story telling dari siswa-siswi turut
menghibur peserta yang datang. Terakhir, acara ditutup dengan
pengumuman juara try out.*®
Untuk menambah daya tarik open house biasanya dilengkapi
dengan acara pendukung seperti panggung rakyat untuk pameran
yang diadakan di out door.'® Pentas seni sendiri ditampilkan oleh
para siswa SMP Muhammadiyah 11. banyak sekali tampilan yang
ditampilkan pada kegiatan tersebut diantaranya pencaksilat tapak
suci, HW, Puisi, Drama Musikalisasi, Band, Qiro’ah, dan patrol.
Kebutuhan pentas seni seni sendiri sama seperti motivator hanya
saja dalam pentas seni ditambah dengan seragam untuk menunjang
penampilannya.

4) Pameran

Pameran sendiri dilaksanakan ketika awal sampai akhir kegiatan

dengan beberapa stand yang berisi kegiatan ekstra siswa SMP

1% Dokumen Laporan Pertanggung Jawaban
196 idia Evelina, Event Organizer Pameran (Jakarta: Indeks, 2005), 31-32



108

Muhammadiyah 11 maupun sponsorship kegiatan tersebut. Bisa
disimpulkan bahwa ekstrakurikuler ditampilkan distand yang
bertujuan agar peserta open house menjadi lebih tertarik kepada
sekolahan dan meramaikan acara.

Tempat pelaksanaan pameran sendiri berada di pintu masuk lokasi
open house. Jadi sebelum peserta memasuki tempat motivator,
peserta akan melewati stand-stand bazar yang berisi kegiatan
ekstra. Umumnya ukuran luas stand standar untuk pameran yaitu 2
meter X 2 meter.'%” Panitia open house sendiri menggunakan tenda
yang masing-masing berukuran 2,5 x 2,5 m untuk setiap kegiatan
ekstra. Jadi bisa dikatakan sudah memenuhi standar dalam

mengadakan pameran.

Praktisi humas harus dapat memberikan penilaian kepada manajemen

mengenai media apa yang paling tepat untuk menyampaikan pesan

atau mempromosikan suatu produk(barangdan jasa).'®® Disini panitia

benar-benar melaksanakan pekerjaannya dengan baik yaitu

mempromosikan sekolahan melalui media-media yang dikolaborasikan

mulai dari brosur sampai penampilan-penampilan. Hal ini sangat

efektif dilaksanakan oleh sekolahan untuk promosi.

7 1hid, 23
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3. Pengendalian
Pengendalian adalah proses pemantauan, penilaian, dan pelaporan rencana
atas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan untuk tindakan korektif guna
penyempurnaan lebih lanjut.!®® Ruang lingkup pengendalian meliputi:
pemantauan, penilaian, dan pelaporan. Proses penilaian sendiri setiap
panitia mengutarakan pendapat mereka terkait hal yang kurang sesuai
dengan perencanaan awal. Hasilnya semua sesuai dengan rencana awal
hanya beberapa yang tidak diperkirakan terjadi. Panitia melakukan
evaluasi pada akhir pertemuan yang digunakan untuk mengukur
kesuksesan kegiatan. Penilaian juga dapat dilakukan oleh pengunjung atau
dari peserta open house dalam bentuk kuisioner atau wawancara langsung
kepada pengunjung maupun petugas jaga atau para penanggung jawab
stand. Tujuan utama dari evaluasi setiap open house adalah menganalisis
masukan-masukan dari berbagai pihak untuk perbaikan open house
berikutnya.™® Kekurangan panitia dalam pengendalian adalah
penilaiannya dilakukan secara internal yang hanya diperkirakan oleh
panitia. Seharusnya panitia melakukan juga dengan eksternal yaitu dengan
cara membagi kuisioner kepada peserta open house terkait kegiatan yang

telah dibuat.

19 Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta Timur: PT.
Bumi Aksara, 2009), 503
119 idia Evelina, Event Organizer Pameran (Jakarta: Indeks, 2005), 99-101.





